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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ekologi Isis hippuris di perairan Pulau
Marabatuan, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan
Selatan. Isis hippuris merupakan jenis karang Gorgonian yang dominan di
perairan Indonesia bagian timur, terutama di Maluku dan Papua. Faktor
lingkungan seperti kecerahan, sedimentasi, dan arus mempengaruhi morfologi
karang gorgonian ini. Meskipun diakui sebagai jenis karang yang dilindungi,
populasi dan ekologi Isis hippuris di perairan Pulau Marabatuan belum
terdokumentasi dengan baik. Pemerintah telah menetapkan moratorium bambu
laut sejak tahun 2014, dan KEPMEN-KP No. 8 Tahun 2020 menetapkan Isis spp.
sebagai jenis karang yang dilindungi penuh. Penelitian ini menjadi penting karena
Isis hippuris tidak hanya memiliki nilai ekologis sebagai komponen ekosistem,
tetapi juga memiliki potensi sebagai bahan baku obat-obatan dan perhiasan.
Dengan kondisi perairan yang jernih di Pulau Marabatuan, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman ekologi dan
konservasi Isis hippuris di wilayah tersebut.

Kata kunci: Bambu Laut, Marabatuan, Ekologi, Isis hippuris
ABSTRACT

This research aims to examine the ecology of Isis hippuris in the waters of
Marabatuan Island, Pulau Sembilan Sub-district, Kotabaru Regency, South
Kalimantan. Isis hippuris is a dominant Gorgonian coral species in the eastern
waters of Indonesia, especially in Maluku and Papua. Environmental factors such
as brightness, sedimentation, and currents influence the morphology of this
Gorgonian coral. Despite being recognized as a protected coral species, the
population and ecology of Isis hippuris in the waters of Marabatuan Island are not
well-documented. The government imposed a moratorium on bamboo coral since
2014, and Ministerial Decree No. 8 of 2020 designates Isis spp. as a fully protected
coral. This research is crucial as Isis hippuris holds ecological value in the
ecosystem and potential applications in pharmaceuticals and jewelry. With the
clear waters of Marabatuan Island, this study is expected to significantly contribute
to understanding the ecology and conservation of Isis hippuris in the region.

Keywords: Sea Bamboo, Marabatuan, Ecology, Isis hippuris
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